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ABSTAK

Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan serat alami sebagai penguat yang dapat
menggantikan serat sintetis telah mengalami kemajuan yang signifikan dalam material komposit
Dampak negatif dari serat sintetis, yang limbahnya sulit untuk dilakukan ulang dan berpotensi
mencemari lingkungan, juga menjadi pendorong bagi peningkatan penggunaan serat alami. Oleh
karena itu, pemanfaatan serat alami yang ramah lingkungan merupakan langkah yang bijak untuk
melindungi lingkunganpengujian yang dilakukan adalah uji tarik dan uji lenturDimana nilai
tengangan tertinggi terdapat pada level 30:70% dengan nilai tengan sebesar 115.860,7 N/ [cm]
A2 dan untuk nilai regangan sebesar 1,4%. Sedangkan untuk nilai regangan semakin besar level
perbandingan serat maka semakin kecil regangan yang terjadi dimana nilai regangan tertinggi
terdapat pada level 0:100% vyaitu sebesar 3,6% dan untuk nilai kekuatan tarik terendah sebesar
50.000,0 N/ [[cm] ~2.. Untuk nilai modulus elastisitas tertinggi ditunjukan pada fraksi 30:70%
dengan nilai sebesar 155.860,7 N/ [cm] ~2. Dan untuk nilai modulus terendah ditunjukkan
pada fraksi 0:100% sebesar 50.000,0 N/ [cm] ~2. kekuatan lentur menunjukkan penurunan
kekuatan lentur pada fraksi berat 10:90% dengan nilai sebesar 42,68 Mpa dan lebih rendah
sebelumnya dari fraksi berat serat 0:100% dengan nilai 63,16 Mpa, Akan tetapi mengalami
penaikkan nilai kekuatan lentur pada fraksi 20 :80% dari fraksi 10:90% dengan nilai kekuatan
lentur 54.39 Mpa dan terus mengalami penaikan sampai fraksi berat serat 30:70% dengan nilai
71.22 Mpa.Pada variasi fraksi berat komposit serat kelapa memiliki nilai kekutan tarik yang
sangat baik, dimana semakin besar fraksi serat maka akan semakin besar juga nilai kekuatan
yang dihasilkan pada saat pengujian. Hal ini terbanding kebalik antara nilai kekuatan tarik
dengan nilai regangan dimana nilai regangan memiliki nilai yang tidak teralalu baik, dikarenakan
semakin bertambahnya nilai fraksi berat serat maka regangan akan mengalami penurunan.
Sehingga nilai modulus elastisitasnya akan semakin naik seiring bertambahnya fraksi berat, dan
hal ini disebabkan oleh nilai regangan yang mengalami penurunan dengan bertambahnya fraksi
berat serat.
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l. PENDAHULUAN yang limbahnya sulit untuk didaur ulang dan

] berpotensi mencemari lingkungan, juga
Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan menjadi  pendorong bagi peningkatan
serat alami sebagai penguat yang dapat penggunaan serat alami. Oleh karena itu,
menggantikan serat sintetis telah mengalami pemanfaatan serat alami yang ramah
kemajuan yang signifikan dalam material lingkungan merupakan langkah yang bijak
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untuk melindungi lingkungan (Febdia dkk.,
2022).

Serat sabut kelapa memiliki potensi yang
signifikan untuk dikembangkan menjadi
produk bernilai tambah. Potensi serat sabut
kelapa, yang dikenal sebagai mattress fibre
atau coir fibre, merupakan hasil dari
pengolahan sabut kelapa. Serat ini dapat
dimanfaatkan dalam berbagai aplikasi,
seperti penahan panas di industri

penerbangan, bahan pengisi jok atau
bantalan kursi di industri otomotif, serta
bahan geotekstil untuk perbaikan tanah pada
bendungan. Selain itu, serat ini juga dapat
digunakan sebagai pengganti busa dalam
industri spring bed, serta untuk memenuhi
berbagai kebutuhan rumah tangga seperti
tali, sapu, sikat, keset, pot bunga, gantungan
bunga, isolator, karpet, gumpalan benang
ikat, filter air, dan bahan pewarna batik.
Kemampuan serat sabut kelapa yang
dipadukan dengan karet daur ulang juga
dapat dimanfaatkan sebagai peredam suara.
Penggunaannya sebagai bahan campuran
dalam pengaspalan dapat meningkatkan
stabilitas dan ketahanan struktur jalan
(Junardi, 2012).

I. TINJAUAN PUSTAKA

Serat kelapa, atau yang dikenal sebagai coco
fiber, adalah serat alami yang diambil dari
bagian mesokarp (sabut) kelapa. Serat ini
merupakan salah satu hasil sampingan dari
pengolahan kelapa dan memiliki potensi
yang besar dalam berbagai aplikasi, baik di
sektor industri maupun pertanian. Coco fiber
terdiri dari dua jenis serat utama: serat
panjang bristle fiber) yang kaku dan serat
pendek (mattress fiber) yang lebih lembut.
Serat kelapa memiliki karakteristik yang
kuat, tahan lama, elastis, dan resisten
terhadap pengaruh air dan mikroorganisme,
menjadikannya bahan yang ideal untuk
berbagai keperluan, seperti pembuatan tali,

matras, karpet, dan komposit. (Prabowo, A.
R., & Nugroho, D. W. (2013)

Menurut (Indahyani, 2011). Sabut kelapa
adalah bagian terluar dari buah kelapa yang
membungkus tempurung kelapa, ketebalan
berkisar 5-6 cm terdiri dari lapisan terluar
yaitu (exocarpium) dan lapisan dalam
(endocarpium). Serabut kelapa merupakan
bahan yang mengandung lignoselulosa yang
dapat digunakan sebagai bahan baku
alternatif. Di antara kulit bagian dalam
(tempurung) yang keras dari terdapat serabut
yang membentuk 35% dari total berat kelapa
tua. Untuk varitas kelapa yang berbeda
tentunya presentase di atas akan berbeda
pula. Bekas pelepah pada pangkal batang
biasanya jarang-jarang

Komposit terdiri dari dua atau lebih bahan
yang berbeda yang dicampur secara
makroskopis. Pada umumnya bahan
komposit terdiri dari dua unsur, yaitu serat
(fiber) sebagai bahan pengisi dan serat-serat
yang mengikat yang disebut matrik. Bahan
utama komposit adalah serat, dan polimer
sebagai bahan pengikatnya karena memiliki
daya pengikat yang sangat tinggin selain
dari mudah untuk dibentuk. Keuntungan dari
material komposit yaitu kekuatannya dapat
diatur pada arah tertentu, hal ini dinamakan
“tailoring properties”.

II. METODOLOGI PENELITIAN
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METODOLOGI FERNELITIAN

3.1 Diagram Alir Penelitian
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pengambilan data dilakukan secara
berurutan, mulai dari landasan teori/ studi
pustaka, lalu pembuatan spesimen uji
dengan standar ASTM D 3039 untuk uji
tarik dan standar ASTM D 790 untuk uji
lentur. Spesimen uji dibuat dengan metode
hand lay-up menggunakan resin polyester
bening, dan serat kelapa dengan
menggunakan varian fraksi berat yang mana
dilakukan 3 kali pengulangan pada tiap
levelnya.
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Dari grafik perbandingan nilai rata-rata
tegangan dan regangan dari 4 level spesimen
fraksi berat komposit, bahwa nilai kekuatan
tarik berbanding terbalik dengan regangan
tarik, dimana untuk kekuatan tarik semakin
besar level perbandingan serat, maka akan
semakin besar juga nilai kekuatan tarik yang
terjadi. Dimana nilai tengangan tertinggi
terdapat pada level 30:70% dengan nilai
tengan sebesar 115.860,7 N/cm? dan untuk
nilai regangan sebesar 1,4%. Penyebab
terjadi  pertambahan kekuatan tersebut
disebabkan oleh fraksi berat serat karena
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IV.KESIMPULAN

Dari penelitian yang dilakukan dapat ditarik
beberapa kesimpulan:

a. Uji Tarik

Pada variasi fraksi berat komposit serat
kelapa memiliki nilai kekutan tarik yang
sangat baik, dimana semakin besar fraksi
serat maka akan semakin besar juga nilai
kekuatan yang dihasilkan pada saat
pengujian. Hal ini terbanding kebalik antara
nilai kekuatan tarik dengan nilai regangan
dimana nilai regangan memiliki nilai yang
tidak teralalu baik, dikarenakan semakin
bertambahnya nilai fraksi berat serat maka
regangan akan mengalami penurunan.
Sehingga untuk nilai modulus elastisitasnya
akan semakin naik mengikuti bertambahnya
fraksi berat, dan hal ini disebabkan oleh nilai
regangan yang mengalami  penurunan
dengan bertambahnya fraksi berat serat.

b. Uji Lentur

Untuk nilai serat kelapa pada uji lentur
memiliki  nilai  yang baik, dimana
pertambahan serat sangat berengaruh
terhadap kekuatan lentur. Dikarenakan
berkurangnya  bahan  pengikat  yang
menyebababkan ikut melemahnya bahan
pengikat tersebut.
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